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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN TAS WANITA BERUMUR 20-25 TAHUN 

MENGGUNAKAN LEMBARAN LIMBAH KULIT KAYU JATI 

 

Kayu jati merupakan kayu bergolongan keras yang telah banyak dibudidayakan dan 

digunakan di Indonesia. Kayu jati sendiri banyak digunakan untuk berbagai 

keperluan terutama di pulau Jawa dikarenakan sifatnya yang awet, teksturnya yang 

halus dan polanya yang unik pada tiap batangnya. Kayu jati memiliki kelas kuat 

tingkat I sehingga banyak digunakan dalam pembuatan furnitur. Umumnya bagian 

yang digunakan dalam pembuatan suatu produk merupakan bagian dalam kayunya 

menyebabkan kulit kayu jati berakhir menjadi limbah. Namun, berdasarkan riset 

yang telah dilakukan, limbah kulit kayu jati dapat diubah menjadi material untuk 

pembuatan tas wanita. Walau generasi milenial dan generasi Z lebih sadar dengan 

isu lingkunagn dan melakukan gaya hidup hijau, minat pada tas bermaterial alam 

seperti bambu, rotan, dan batok kelapa dari generasi muda ini terbilang minim 

dikarenakan tas bermaterial alam yang ada di pasaran terbilang kuno. Dengan 

demikian, penulis akan melakukan eksperimen pada limbah kulit kayu jati dan 

merancang tas wanita yang dapat diminati oleh wanita muda. Pengerjaan proyek 

tugas akhir ini menggunakan studi literatur dan eksperimen. Berdasarkan uji coba 

yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa limbah kulit kayu jati dapat ditekuk, 

dijahit dan menghasilkan lembaran dengan pola menarik. Responden mengatakan 

bahwa desain dan perancangan produk sudah sesuai dengan tema dan selera 

responden. Meski demikian untuk kedepannya diharapkan memiliki berbagai 

pilihan dalam model potongan pada lembaran kulit kayu jati. 

 

Kata kunci : Limbah kulit kayu jati, tas wanita, tas material alam. 
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ABSTRACT 

 

DESIGNING WOMAN HANDBAG FOR AGE 20-25 USING TEAK WOOD 

WASTE SHEET 

 

Teak wood is a hardwood that has been extensively cultivated and utilized in 

Indonesia. Teak wood is widely used for various purposes, especially on the island 

of Java, due to its durable nature, smooth texture, and unique patterns on each trunk. 

Teak wood is classified as strong class I, making it a popular choice for furniture 

production. Typically, the inner part of the teak tree is used in product 

manufacturing, leading to teak wood bark becoming waste. However, based on 

conducted research, teak wood bark waste can be transformed into material for 

making women's handbags. Despite the millennial and Gen Z generations being 

more environmentally conscious and adopting a green lifestyle, their interest in 

natural material bags like bamboo, rattan, and coconut shell is relatively low due to 

the outdated designs available in the market. Thus, the author intends to experiment 

with teak wood bark waste and design women's handbags that can attract young 

women. This final project employs literature studies and experiments. Based on 

conducted trials, it has been revealed that teak wood bark waste can be bent, sewn, 

and yield sheets with attractive patterns. Respondents affirm that the design and 

product development align with their preferences and the theme. Nonetheless, there 

is an aspiration for various cutting patterns on teak wood bark sheets in the future. 

 

Keywords : teak wood waste, women bags, natural material bags. 
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Istilah Arti 

OSB (Oriented 

Strand Board) 

OSB merupakan panel struktural (board) terbuat dari kayu-

kayu kecil (strand) yang diikat dengan perekat kempa panas. 

OSB  umumnya digunakan untuk penggunaan konstruksi. 

Dimensi 

Antropometri 

Pengukuran tubuh manusia berdasarkan ukuran, berat dan 

volume dari karakteristik tubuh. 

Laser cutting Proses pemotongan material menggunakan sinar laser 

Pola papernet Pemotongan pola untuk menghasilkan material terlihat sperti 

net/jala.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1. Latar Belakang 

Tas telah berkembang tidak hanya sebagai sarana bawa namun juga menjadi 

aksesoris fesyen selama 100 tahun terakhir. Tamara Sender, analis mode senior di 

Mintel (Poulter, 2014) menyatakan, “Tas tangan merupakan bagian terbesar dari 

pasar aksesori fesyen dan telah mengalami penjualan terkuat di sektor ini, naik 11 

persen antara 2012 dan 2013, menjadi £1,2 milliar. Tamara Sender (Poulter, 2014) 

juga mengatakan lebih dari sepertiga wanita berusia antara 16 hingga 24 (38%) 

mengatakan mereka menghabiskan uang ekstra untuk membeli tas tangan.” Wanita 

yang sangat peduli terhadap penampilan umumnya dapat membeli tas baru demi 

menyesuaikan dengan pakaian yang baru ia beli. Material pada pembuatan tas 

sendiri juga mulai beragam, material tas tidak berhenti pada kain atau kulit saja. 

Sumber daya alam yang beraneka ragam di Indonesia menghasilkan tas bermaterial 

alam seperti bambu, rotan, dan batok kelapa tersebar secara umum di pasaran.  

Generasi milenial dan generasi Z lebih peduli terhadap isu-isu lingkungan 

(Intan, 2021), Generasi milenial dan generasi Z juga mulai menangani isu-isu 

lingkungan dengan melakukan green living seperti menggunakan ecobag ketika 

berbelanja, thrifting demi melawan fast fashion, dan menggurangi penggunaan 

plastik dengan reusable sedotan (World Economic Forum’s Global Shapers 

Survery, 2017).  Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan wanita muda 

berusia 20-25 tahun yang memiliki tas bermaterial alam, diketahui bahwa mereka 

tidak menggunakan tas bermaterial alam tersebut untuk kegunaan sehari-hari. 

Material alam yang biasanya digunakan untuk tas memiliki sifat yang berbulu dan 

membuat gatal sehingga menurut responden tas bermaterial alam yang mereka 

miliki tidak cocok digunakan untuk kegiatan sehari hari. Namun, dikarenakan nilai 

estetikanya yang tinggi, responden mengakui jika mereka kadang menggunakan tas 

bermaterial alam ini untuk jalan-jalan ketempat tertentu seperti mall, kafe, restoran 

dan tempat rekreasi dimana mereka dapat menggunakan pakaian yang lebih 

menekankan estetika. 
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Kain tarap merupakan kain yang terbuat dari kulit kayu tarap dan telah banyak 

digunakan oleh masyarakat Dayak sebagai material pembuatan pakaian tradisional, 

keranjang bahkan perhiasan seperti gelang (Nindya & Junianto, 2019). Proses 

pembuatan kain tarap dibuat dengan cara dipukul-pukul menggunakan kayu 

pemukul hingga kulit kayu tarap menjadi tipis, hal ini dapat dilakukan dikarenakan 

getah pohon tarap yang tinggi (Abu Bakar & Fadzelly, 2018). Pohon kayu jati 

memiliki getah yang rendah sehingga proses pembuatan kulit kayu jati menjadi kain 

seperti tarap tidak akan mungkin, maka dari itu proses Oriented Strand Board 

(OSB) dimana lembaran-lembaran kulit kayu jati (strand) diikat dengan lem PVAc 

sebagai pengganti getah kemudian dipress dengan alat press untuk menghasilkan 

lembaran yang rata dan tidak berbulu. 

CV Dekayu merupakan salah satu perusahaan dekorasi dan kebutuhan rumah 

tangga yang menggunakan kayu jati sebagai material utama pada produk-

produknya. Studi kasus yang telah dilakukan di CV Dekayu menunjukan bahwa 

limbah kulit kayu jati dibuang dengan cara dibakar, menambahkan pencemaran 

udara yang telah tinggi di Indonesia. Berdasarkan data yang telah diliris IqAir, 

perusahaan teknologi dari Swiss yang setiap tahun melaporkan pencemaran polusi 

partikel 2,5 mikron (Arif, 2023), Indonesia memiliki pencemaran udara terburuk 

diantara Asia Tenggara dan menempati peringkat ke-26 di dunia.  

Model tren fesyen memiliki musimnya dan akan terus berputar. Budaya 

Yunani kuno telah berulang kali memengaruhi perancang busana modern, 

dikarenakan desainnya yang jauh kedepan dari masanya juga kultur yang amat 

sangat mendalam disetiap busananya (Takuridu, 2021). Sendal Gladiator 

merupakan contoh desain fesyen terinspirasi oleh Yunani kuno. Memiliki desain 

yang dapat digunakan oleh pria maupun wanita. Dikarenakan sifatnya yang ringan, 

sandal ini  sering digunakan di saat musim panas. Dikarenakan desainnya yang 

berumur panjang, tas yang akan dirancang terinspirasi dari sandal gladiator agar tas 

memiliki desain yang lekang dari perubahan tren yang cepat. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dan identifikasi yang telah dijabarkan di atas, 

rumusan masalah yang diperoleh merupakan bagaimana merancang tas wanita 
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untuk keperluan jalan-jalan ke mall dengan desain terinspirasi dari gladiator Yunani 

kuno menggunakan limbah kulit kayu jati? 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari perancangan: 

1. Menginovasikan tas wanita material alam. 

2. Menaikan minat pasar terhadap tas bermaterial alam. 

3. Merancang tas sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pengguna. 

Manfaat dari perancangan: 

1. Memberikan tas dengan material kulit kayu jati yang tidak hanya memiliki 

nilai estetika yang tinggi namun juga fungsional 

1.4. Ruang Lingkup 

1. Material pembuatan tas wanita menggunakan limbah kulit kayu jati bagian 

luar dan kulit sintetis. 

2. Limbah kulit kayu jati di proses dengan metode OSB  

3. Pengguna merupakan wanita berumur 20-25 tahun yang menyukai tas 

bermaterial alam dan menggunakan tas ketika jalan-jalan dengan 

menggunakan baju menekankan estetika seperti ke mal.  

4. Kegunaan tas yang akan dirancang merupakan tas penggunaan kasual. 

5. Perancangan bentuk tas merupakan model slingbag atau shoulderbag. 

6. Memiliki desain terinspirasi dari fesyen Yunani kuno. 

1.5.  Metode 

Metode desain yang akan diambil demi perancangan pada tugas akhir ini 

merupakan metode SCAMPER (Gambar 1). SCAMPER merupakan salah satu 

metode dimana perancang melakukan brainstorming dengan 7 langkah tertentu 

yaitu substitute (Mengganti), Combine (Menggabungkan), Adapt (Menyesuaikan), 

Modify (Memodifikasi), Put to Another Use (Diterapkan pada penggunaan lain), 

Eliminate (Eliminasi) dan Reverse (Membalikan). Metode SCAMPER dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1 SCAMPER 

(Sumber: sis.binus.ac.id, 2020) 

Metode kuantitatif dilakukan agar dapat membandingkan hasil eksperimen 

antara satu dengan lainnya. Faktor yang diambil dalam penelitian merupakan 

kualitas dari lembaran kulit kayu jati yang dapat ditekuk, dijahit dan memiliki 

estetika yang menarik. Studi literatur, eksperimen, wawancara dan pengamatan 

juga dilakukan demi mendapatkan hasil yang objektif dan analitis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diambil dari penelitian, eksperimen material dan 

perancangan produk yang telah dilakukan adalah, Generasi milennial dan generasi 

Z merupakan generasi yang peduli dengan isu-isu lingkungan hingga aktif 

melakukan pencegahan di kehidupan sehari-harinya namun dari wawancara yang 

telah dilakukan, untuk tren pada fesyen bermaterial alam seperti tas, pengguna 

mengakui bahwa mereka lebih berfokus dengan estetikanya saja dan hanya 

menggunakan tas bermaterial alam ketika berjalan-jalan ketempat tertentu seperti 

mal dimana mereka dapat menggunakan pakaian dengan estetika tinggi. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, pengguna mengakui kurang suka 

menggunakan tas dengan material alam dikarenakan materialnya yang berbulu 

sehingga gatal ketika digunakan, desain tas dengan material alam sendiri kurang 

variatif dan terkesan kuno atau membosankan hingga sulit untuk dipadu padankan 

dengan berbagai busana. Tas dengan material alam yang ada di pasaran dan dimiliki 

pengguna banyak yang tidak memiliki mekanisme kunci sehingga pengguna merasa 

tidak aman ketika menggunakan tas dengan material alam. Tren fesyen sendiri 

memiliki musim tertentu dan dapat berubah dengan cepat, untuk menghasilkan tas 

yang dapat dengan mudah dipadu padankan pada pakaian juga mampu bertahan 

melawan musim sendirinya cukup sulit. Dengan permasalahan yang telah 

dijabarkan pada rumusan masalah, produk yang telah dirancang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tas Jati’in dibuat dengan metode OSB yang digunakan dalam pembuatan 

lembaran kulit kayu jati menghasilkan lembaran material alam yang rapi, 

tidak berbulu dan tidak gatal ketika digunakan. 

2. Pemotongan pola pada lembaran kulit kayu jati memberikan nilai estetika 

baru dan menarik pada tas bermaterial alam. Menaikan minat responden 

pada tas bermaterial alam.  

3. Desain tas Jati’in yang terinspirasi dari gladiator Yunani kuno memberikan 

desain modern dan geometris, warnanya yang natural membuat tas gampang 

dipadu padankan dengan berbagai busana hingga cocok untuk dibawa jalan-

jalan ke mal ketika ingin menekankan estetika pengguna. 
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4. Tas Jati’in memiliki mekanisme strap yang bisa dilepas pasang membuat 

model tas dapat diganti menjadi tas bahu atau tas tangan, menambahkan 

pilihan style busana pada responden. 

5. Menyesuaikan kebutuhan pengguna yang menginginkan keamanan pada tas 

material alam yang mereka gunakan ketika jalan-jalan, tas Jati’in memiliki 

mekanisme kunci memberikan rasa aman untuk responden ketika 

digunakan. 

6. Tas Jati’in berukuran 15-30 cm yang tidak terlalu kecil dan tidak terlalu 

besar sangat pas digunakan untuk membawa barang-barang pengguna 

sering bawa ketika jalan-jalan. 

 

5.1. Saran 

Untuk penelitian dan eksperimen selanjutnya, ada beberapa poin yang bisa 

dikembangkan, yaitu: 

 Ekspolarsi pola potong pada lembaran kulit kayu jati dapat dikembangkan 

lagi untuk menambahkan desain-desain tas baru. 

 Eksplorasi base penempelan strand limbah kulit kayu jati yang lebih tipis 

jika ingin menggunakan mix material demi memudahkan proses penjahitan 

 Eksplorasi penyambungan material kulit kayu jati selain menggunakan lem 

dan mata ayam. 
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